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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan wawancara serta observasi maka penulis
menyimpulkan bahwa gereja belum benar-benar berperan dalam
melaksanakan misinya kepada ASM dalam hal cara mengajar dan
panggilan. Gereja belum melaksanakan perannya dalam mewujudkan misi
pedagogis. Oleh karena itu gereja seharusnya berperan dalam menerapkan
misi melalui pendidikan non-formal. Gereja dalam misinya oleh GSM sangat
penting melaksanakan misi pedagogis karena anak Sekolah Minggu adalah
masa kini dan masa depan gereja. ASM perlu dibekali agar imannya tetap
bertumbuh. Oleh karenanya GSM dan orang tua harus bekerja sama dalam
mendidik ASM dengan memperkenal Yesus dalam kehidupan anak sehari-
hari.

Misi pedagogis oleh GSM dalam pelaksanaannya di Jemaat Mariri
telah dilakukan namun belum maksimal karena kurangnya kesadaran
sebagian GSM tentang panggilan misi mereka dan kesiapan mereka dalam
mengajar. Kesiapan ini dapatkan melalui pelatihan yang diadakan oleh
pengurus pusat Sekolah Minggu. Pelatihan ini sangat membantu GSM

dalam memaksimalkan pelayanannya, karena melatih cara menggunakan
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pedoman yang benar, disiplin rohani, bernyanyi dan berdoa yang tentunya

semuanya harus dilakukan berdasarkan kebutuhan dan usia anak.

B. SARAN
1. Saran bagi Institusi
Untuk kampus IAKN Toraja agar lebih menekankan dalam mata
kuliah Pengantar Misi tentang bagaimana bermisi bukan hanya keluar
jemaat namun dalam jemaat juga dalam jemaat, terutama dalam tiap
organisasi intra gerejawi khususnya tentang teladan dan cara mengajar sebagai
GSM dari segi misi.
2. Saran untuk Gereja
Gereja dalam melaksanakan misinya kesadaran warga jemaat
tentang pendidikan di Sekolah Minggu seharusnya lebih ditingkatkan.
Perlunya meningkatkan pelayanan kepada Sekolah Minggu dengan
mendorong pengurus Sekolah Minggu untuk memprogramkan pelatihan,
membuat jadwal yang tetap. Hal ini sebagai salah satu bentuk peran
gereja dalam mewujudkan misi pedagogis dan demi berjalannya misi

dengan baik.

3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Agar lebih berfokus pada strategi spesifik misi melalui peran

gereja dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelayanan misi
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pada anak oleh GSM. Anak perlu dipersiapkan sebagai masa depan

gereja yang akan datang.



